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ABSTRAK

Abstrak: Perusahaan distributor bahan bangunan memiliki aktivitas transaksi barang
yang tinggi sehingga membutuhkan pengelolaan item dan inventory yang akurat.
Permasalahan yang ditemukan pada perusahaan mitra meliputi belum optimalnya
standardisasi pengelolaan master item pada ERP Accurate, potensi ketidaksesuaian
antara dokumen fisik dan catatan sistem, serta perlunya peningkatan integrasi proses
pembelian hingga penyimpanan barang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan melakukan
evaluasi serta meningkatkan keterampilan standardisasi data master item dan validasi
penerimaan barang berbasis sistem staf melalui rekomendasi perbaikan pada item
management ERP Accurate. Metode yang digunakan mencakup observasi lapangan,
wawancara pengguna (6 butir pertanyaan), analisis dokumen transaksi, dan evaluasi
penggunaan sistem Accurate. Mitra yang terlibat adalah staf administrasi, staf gudang,
dan manajemen operasional perusahaan. Hasil kegiatan berupa rancangan standardisasi
master item dengan format kode barang terstruktur, rekomendasi perbaikan alur
penerimaan barang berbasis validasi tiga arah antara Purchase Order, fisik barang, dan
input ERP, peningkatan keteraturan pencatatan inventory sebesar 30%, serta
rekomendasi pengelolaan gudang menggunakan sistem kode lokasi dan metode FIFO.

Kata Kunci: ERP Accurate; Item Management; Inventory; Penerimaan Barang.

Abstract: Building materials distribution companies handle high-volume goods
transactions, requiring accurate item and inventory management. Problems identified at
the partner company include suboptimal standardization of master item management in
Accurate ERP, potential discrepancies between physical documents and system records,
and the need for improved integration from purchasing to warehouse storage. This activity
aims to evaluate and improve master item data standardization and system-based goods
receipt validation through improvement recommendations for Iitem management in
Accurate ERP. Methods include field observation, user interviews (12 questions),
transaction document analysis, and system evaluation. Key results include a structured
master item standardization framework with coded item formats, a three-way validation
Improvement recommendation for the goods receipt process (Purchase Order vs. physical
goods vs. ERP input), enhanced inventory recording practices by 30%, and warehouse
management recommendations using a location code system and FIFO method.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital
pada berbagai sektor bisnis, termasuk industri distribusi dan perdagangan.
Perusahaan distribusi yang mengelola barang dengan volume transaksi
tinggi membutuhkan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
seluruh proses bisnis secara efisien dan akurat. FEnterprise Resource
Planning (ERP) hadir sebagai solusi teknologi informasi yang membantu
perusahaan mengatur proses bisnis secara terpadu, mulai dari pengadaan,
penerimaan barang, pengelolaan persediaan, hingga distribusi kepada
pelanggan melalui satu basis data yang terintegrasi (Guban et al., 2023).
Potensi ERP hanya terwujud bila didukung standardisasi data master dan
konsistensi proses bisnis, sebab pencatatan manual yang tidak terstruktur
rentan menimbulkan ketidakakuratan data (Khan & History, 2023).

Salah satu elemen krusial dalam implementasi ERP adalah item
management, yaitu pengelolaan data master barang yang mencakup
penamaan, pengkodean, spesifikasi, serta keterkaitannya dengan data
supplier dan satuan. Data master item yang tidak terstandarisasi
berdampak langsung pada akurasi seluruh proses hilir, mulai dari
pencatatan pembelian, penerimaan barang, hingga pelaporan persediaan
dan keuangan. Ketiadaan format kode barang yang konsisten juga
menyulitkan proses pencarian, pelacakan riwayat transaksi, serta
rekonsiliasi antara catatan sistem dan kondisi fisik di lapangan (Hariharan
et al., 2023; Khan & History, 2023).

Selain item management, pengelolaan inventory dan penyimpanan
gudang turut menentukan efektivitas rantai pasok perusahaan distribusi.
Sistem lokasi penyimpanan yang tidak terstruktur serta minimnya
penerapan metode pengeluaran barang seperti First in First Out (FIFO)
berpotensi menimbulkan penumpukan stok lama, kesalahan pengambilan
barang, dan ketidaksesuaian antara stok fisik dengan catatan sistem.
Integrasi antara modul inventory pada ERP dengan praktik operasional
gudang sehari-hari menjadi prasyarat penting agar data persediaan dapat
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis (Chiaraviglio et al.,
2025; Issn & Nurdhika, 2022; Khan & History, 2023).

Perusahaan mitra merupakan sebuah perusahaan distributor bahan
bangunan di Jawa Tengah, dengan aktivitas utama meliputi pembelian dari
supplier, penerimaan-pemeriksaan barang, penylmpanan gudang,
pengelolaan persediaan, serta distribusi ke pelanggan. Perusahaan telah
menggunakan Accurate sebagai sistem ERP untuk mendukung pencatatan
pembelian, penerimaan barang, dan pengelolaan transaksi inventory. Hasil
observasi awal mengidentifikasi masalah utama: (1) belum ada standardisasi
kode/data master item pada Accurate; (2) monitoring pembelian dan stok via
ERP belum optimal; (3) potensi ketidaksesuaian PO dengan barang diterima;
dan (4) belum ada kode area gudang yang terstruktur. Keempat
permasalahan tersebut sejalan dengan temuan survei industri terhadap
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praktik pergudangan modern, yang menunjukkan bahwa standardisasi data,
validasi penerimaan barang, dan penataan lokasi gudang masih menjadi
tantangan umum pada perusahaan distribusi (Guban et al., 2023;
Shanmugamani & Mohamad, 2023). Kondisi ini mendorong perlunya
evaluasi dan pendampingan optimalisasi item management secara
terstruktur, berupa penyusunan standar kode barang, validasi tiga arah
pada penerimaan, serta rekomendasi sistem lokasi gudang berbasis kode
area.

Guban et al. (2023) menemukan bahwa penerapan ERP pada perusahaan
kecil dan menengah mampu meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi
apabila didukung oleh standardisasi data master yang konsisten. Penelitian
Shanmugamani & Mohamad (2023) turut menegaskan bahwa penerapan
Warehouse Management System yang terintegrasi berkontribusi terhadap
akurasi pelaporan persediaan dan pengurangan selisih stok. Selain itu,
kajian Li (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem
informasi pada perusahaan sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya
manusia dalam mengoperasikan sistem secara konsisten.

Hariharan et al. (2023) mengemukakan bahwa proses penerimaan
barang berbasis validasi berlapis antara dokumen pembelian, kondisi fisik
barang, dan input sistem ERP terbukti efektif menekan risiko selisih stok
pada perusahaan distribusi. Chiaraviglio et al. (2025) juga menyoroti
pentingnya digitalisasi proses pergudangan, termasuk penerapan sistem
kode lokasi, untuk mendukung akurasi data persediaan secara real-time.
Sejalan dengan hal tersebut, Baglio & Creazza (2023) menyimpulkan bahwa
pendampingan teknis kepada staf operasional merupakan faktor penentu
keberhasilan optimalisasi sistem pergudangan pada usaha distribusi skala
menengah.

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi dan dukungan kajian
pustaka tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa
pendampingan evaluasi dan optimalisasi item management pada ERP
Accurate, mencakup standardisasi master item, perbaikan alur penerimaan
barang, dan rekomendasi pengelolaan lokasi gudang. Kegiatan ini bertujuan
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan fitur item
management pada ERP Accurate di perusahaan mitra, meningkatkan
keterampilan standardisasi data master item dan validasi penerimaan
barang berbasis sistem, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang
terstruktur guna meningkatkan efektivitas proses pembelian, penerimaan
barang, dan penyimpanan persediaan secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas 10 orang staf, meliputi
staf administrasi, staf gudang, dan manajemen operasional pada perusahaan
mitra, yang berperan sebagai informan sekaligus peserta pendampingan
optimalisasi item management ERP Accurate. Metode kegiatan yang
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digunakan adalah pendampingan langsung (on-site assistance) yang
dipadukan dengan diskusi terarah (FGD), simulasi input data pada Accurate,
dan pendampingan langsung (on-site coaching) kepada staf yang terlibat,
disertai evaluasi proses bisnis berbasis pendekatan ERP improvement
project.
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap in1 mencakup observasi awal proses bisnis, inventarisasi dokumen
transaksi yang digunakan perusahaan (formulir Purchase Order, rekam
muat barang, serah terima faktur daftar muat, dan bukti barang masuk),
serta pemetaan penggunaan Accurate secara eksisting, termasuk modul yang
sudah dimanfaatkan dan fitur yang belum dioptimalkan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan melalui alur: analisis dokumen pembelian, observasi
barang datang, evaluasi proses receiving, analisis input Accurate, evaluasi
penyimpanan gudang, penyusunan rekomendasi perbaikan. Tim pengabdian
mendampingi staf secara langsung dalam menerapkan rekomendasi
standardisasi kode barang, validasi tiga arah pada penerimaan barang, serta
penataan kode lokasi gudang.

3. Tahap Evaluasi

Dilakukan selama dan pasca kegiatan melalui observasi, wawancara
terstruktur (10 butir), serta checklist kesesuaian dokumen-sistem. Indikator
keberhasilan: keteraturan data master item, kesesuaian dokumen-sistem,
pemahaman pengguna, dan efektivitas alur inventory. Tahapan-tahapan
kegiatan seperti terlihat pada Gambar 1.
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Analisis Dokumen Pembelian & Purchase Order

Y

Observasi Proses Barang Datang dari Supplier

Y

Evaluasi Proses Receiving & Pencocokan Dokumen

Y

Analisis Input Penerimaan Barang pada Accurate

Y

Evaluasi Penyimpanan Gudang

Y

Penyusunan Rekomendasi Perbaikan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan ERP Accurate

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Tahap Pra Kegiatan

Hasil observasi awal dan inventarisasi dokumen transaksi menunjukkan
bahwa perusahaan mitra telah memanfaatkan Accurate untuk modul
pembelian, penerimaan barang, dan pengelolaan persediaan, namun
sejumlah fitur pendukung seperti kanban monitoring Purchase Order, kode
lokasi gudang, dan standardisasi master item belum dioptimalkan.
Pemetaan penggunaan Accurate secara eksisting ini menjadi dasar
penyusunan rekomendasi perbaikan pada tahap pelaksanaan.

2. Hasil Tahap Pelaksanaan
a. Evaluasi Proses Purchase Order

Purchase Order (PO) merupakan dokumen resmi yang menjadi dasar
pengadaan barang dan titik awal alur pembelian dalam sistem
distribusi. Pada perusahaan mitra, proses PO dilakukan dengan
menggunakan formulir Purchase Order yang mencantumkan
informasi supplier, jenis barang, kuantitas, harga, dan tanggal
pemesanan. Selanjutnya, data PO tersebut diinput ke dalam modul
pembelian pada sistem Accurate untuk keperluan pencatatan dan
monitoring, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan Kanban Purchase Order

Hasil evaluasi terhadap proses Purchase Order menunjukkan bahwa
meskipun pencatatan PO sudah dilakukan pada sistem Accurate, fitur
monitoring status PO belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa
rekomendasi perbaikan yang diberikan mencakup standardisasi
format informasi item pada PO, meliputi kode barang, nama barang,
satuan, dan spesifikasi teknis pencatatan data supplier secara lengkap
dan konsisten pada master data Accurate serta pemanfaatan fitur
kanban Purchase Order Accurate untuk monitoring status pembelian
secara real-time, sehingga manajemen dapat memantau outstanding
order dan kebutuhan stok dengan lebih efektif. Pemanfaatan analitik
data dalam mendukung monitoring rantai pasok, termasuk status
pemesanan, terbukti meningkatkan sinergi antara manajemen gudang
dan pengambilan keputusan bisnis.

. Evaluasi Proses Penerimaan Barang

Proses penerimaan barang merupakan tahap kritis dalam alur supply
chain perusahaan distribusi, karena pada tahap inilah keakuratan
data persediaan ditentukan. Observasi lapangan menunjukkan bahwa
proses penerimaan barang di perusahaan mitra diawali dengan
kedatangan barang dari supplier, diikuti oleh proses pembongkaran di
gudang, pengecekan fisik dan dokumen, kemudian penginputan ke
dalam sistem Accurate melalui menu Bukti Barang Masuk.

Evaluasi terhadap proses ini mengidentifikasi bahwa validasi tiga
arah antara Purchase Order, barang yang diterima secara fisik, dan
input pada sistem ERP belum dilakukan secara sistematis.
Rekomendasi yang diberikan mencakup penerapan prosedur
pengecekan kuantitas barang secara terstruktur menggunakan
formulir bukti barang masuk yang telah distandarisasi, validasi kode
item antara PO dengan barang yang diterima sebelum dilakukan
penginputan ke Accurate serta memastikan bahwa input penerimaan
barang pada Accurate dilakukan sesuai dokumen fisik tanpa
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penundaan, untuk menghindari selisih data antara catatan sistem dan
kondisi aktual gudang.

c. Optimalisasi Item Management pada Accurate
Item management merupakan pondasi dari seluruh proses ERP. Data
master item yang tidak terstandarisasi akan berdampak pada
keseluruhan akurasi transaksi, mulai dari pembelian hingga
pelaporan keuangan. Hasil evaluasi pada menu penerimaan barang
dan rincian item di Accurate menunjukkan bahwa penamaan item
masih tidak konsisten, dengan variasi penulisan yang berbeda-beda
untuk produk yang sama dari supplier yang sama. Rekomendasi
standardisasi master item yang diberikan mencakup penetapan
format kode barang yang terstruktur berdasarkan kategori produk,
merek, spesifikasi, dan satuan.

d. Contoh Data Master Item pada ERP Accurate
Berikut adalah contoh data master item yang telah terdokumentasi
pada sistem ERP Accurate perusahaan mitra. Format kode barang
yang digunakan mengikuti struktur P-XYZ-[KATEGORI] [NOMOR],
di mana setiap item telah dilengkapi dengan nama barang lengkap,
satuan, dan area gudang sebagai informasi lokasi penyimpanan,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Data Master Item pada ERP Accurate PT XYZ

Area

Kode Nama Barang Satuan Gudang
P-XYZ- Keramik Dinding Glossy Graphic Flat
KML103 30X60 Mulia Signature Rec Howard Dus Gate 4

DECO GOLD, 0,9M2/BOX (KW1)

P-XYZ- . )
SMNO16 Semen Putih 40kg Tiga Roda Sak Gate 3
P-XYZ- . )
GLA0O4 Glass Block Mulia 21/77 Diamond Dus Gate 3

Struktur kode barang yang diterapkan perusahaan pada dasarnya
sudah memiliki pola yang terstandarisasi. Namun demikian, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa konsistensi penerapan format ini perlu
diperkuat di seluruh entri master item, terutama pada kelengkapan
atribut seperti spesifikasi teknis barang, keterkaitan dengan data
supplier, dan pencatatan area gudang secara sistematis pada sistem
Accurate.
e. Evaluasi Penyimpanan Gudang

Pengelolaan gudang yang baik merupakan komponen krusial dalam
sistem distribusi bahan bangunan, mengingat karakteristik produk
yang beragam dari segi dimensi, berat, dan sensitivitas terhadap
lingkungan penyimpanan. Observasi terhadap kondisi gudang
perusahaan mitra menunjukkan bahwa penyimpanan barang sudah
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dilakukan per area berdasarkan jenis produk, namun belum
menggunakan sistem kode lokasi yang terstruktur dan
terdokumentasi dalam sistem Accurate. Kondisi ini sejalan dengan
temuan bahwa penentuan teknologi pemindahan dan penataan lokasi
barang di gudang secara rasional berkontribusi langsung terhadap
efisiensi proses penyimpanan Kalinichenko & Pavlenko (2023),
sementara tata letak pengambilan barang yang tidak terstruktur
berpotensi memperlambat proses picking dan meningkatkan risiko
kesalahan (Lorenz et al., 2024), seperti terlihat pada Gambar 3.

£ i) V'**.(‘ N I L
Gambar 3. Kondisi Rak dan Penyimpanan Barang di Gudang

Rekomendasi perbaikan yang diberikan mencakup penerapan sistem
klasifikasi lokasi rak menggunakan kode area yang terstruktur,
misalnya format "GDG-A1-R01" untuk menunjukkan gudang, blok,
dan nomor rak pencantuman kode lokasi penyimpanan pada master
1item di Accurate agar penelusuran stok dapat dilakukan secara sistem
penerapan metode FIFO (First In First Out) secara disiplin terutama
untuk produk dengan batas waktu penyimpanan seperti semen dan
produk berbahan dasar gypsum; serta pemanfaatan laporan stok
Accurate secara berkala untuk monitoring persediaan di setiap lokasi
gudang.

3. Hasil Tahap Evaluasi

Monitoring selama kegiatan dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan staf yang terlibat. Hasil monitoring menunjukkan bahwa
pengguna sistem Accurate memiliki pemahaman dasar yang cukup terhadap
fungsi-fungsi utama sistem, namun belum mengoptimalkan fitur-fitur
lanjutan seperti monitoring kanban PO, laporan analitik inventory, dan
pencatatan lokasi gudang. Wawancara dengan staf gudang mengungkapkan
bahwa kendala utama dalam penginputan data adalah ketidakjelasan
standar penamaan item, sehingga input seringkali bergantung pada
kebiasaan masing-masing pengguna tanpa acuan baku.

Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui pengecekan kesesuaian
dokumen fisik dengan data yang tercatat pada sistem Accurate. Hasil
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evaluasi menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendampingan dan
pemberian rekomendasi, terdapat peningkatan kesadaran dan pemahaman
pengguna terhadap pentingnya standardisasi item management.
Rekomendasi yang diberikan telah diterima dengan baik oleh manajemen
perusahaan dan dijadikan dasar penyusunan SOP item management
internal.

Efektivitas inventory management yang baik menuntut integrasi antara
pencatatan sistem, validasi fisik, dan tata kelola gudang secara menyeluruh
Mohamed (2024), sementara keberadaan sistem pengelolaan gudang yang
efisien terbukti berkontribusi signifikan terhadap kinerja operasional
perusahaan secara keseluruhan (Shashidharan & Anwar, 2021).
Berdasarkan hal tersebut, ringkasan rekomendasi perbaikan item
management ERP Accurate pada perusahaan mitra disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Rekomendasi Improvement Item Management ERP Accurate

Proses Kondisi Saat Ini Rekomendasi Perbaikan
PO manual, monitoring Pemanfaatan kanban PO Accurate
Purchase i . o :
Order status belum optimal di untuk monitoring real-time,
ERP standardisasi format item pada PO
. Input berdasarkan bukti Validasi tiga arah: PO vs fisik
Penerimaan cq . .
Barang barang masuk, validasi barang vs input ERP, pengecekan
belum sistematis kuantitas terstruktur

Template kode item: KATEGORI-

Penamaan tidak MEREK-SPESIFIKASE; master item

Master Item konsisten, kode belum .
S terhubung dengan supplier dan
terstandarisasi
satuan baku
Penyimpanan per area Kode lokasi rak (GDG-A1-R01),
Gudang tanpa kode lokasi integrasi lokasi pada Accurate;
terstruktur penerapan FIFO

Evaluasi akhir mengukur peningkatan keterampilan mitra pasca-
pendampingan, dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Peningkatan Keterampilan Mitra

Aspek Keterampilan Se?belum S(?sudah
Kegiatan (%) Kegiatan (%)

Standardisasi kode dan data master item 40 85
Validasi tiga arah pada penerimaan

35 80
barang
Pemanfaatan fitur monitoring Purchase 45 90
Order pada Accurate
Penerapan sistem kode lokasi & metode 30 75

FIFO pada gudang
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4. Kendala yang Dihadapi

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala yang dihadapi antara
lain keterbatasan waktu untuk melakukan inventarisasi seluruh master
item yang telah ada di sistem Accurate, mengingat jumlah item yang cukup
banyak tidak tersedianya dokumentasi SOP tertulis mengenai prosedur
penginputan yang dapat dijadikan acuan pembanding serta adanya
kebiasaan kerja yang sudah terbentuk di antara pengguna sistem sehingga
membutuhkan pendekatan yang tepat untuk mendorong perubahan. Solusi
yang direkomendasikan adalah melakukan standardisasi item secara
bertahap dimulai dari kategori barang dengan volume transaksi tertinggi,
serta menyusun SOP tertulis yang dikomunikasikan secara formal kepada
seluruh pengguna sistem.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian pada perusahaan mitra dinyatakan berhasil
dilaksanakan sesuai dengan tahapan pra-kegiatan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang telah direncanakan. Pendampingan berhasil meningkatkan
keterampilan mitra dalam standardisasi data master item dan validasi
penerimaan barang berbasis sistem sebesar 30%, berdasarkan evaluasi
wawancara dan observasi tahap akhir. Hasil evaluasi turut mengidentifikasi
empat area perbaikan utama, yaitu standardisasi master item, validasi tiga
arah pada proses penerimaan barang, pemanfaatan optimal fitur monitoring
Purchase Order, serta penerapan sistem kode lokasi gudang yang
terintegrasi dengan ERP, yang keseluruhannya telah ditindaklanjuti melalui
rekomendasi perbaikan kepada mitra.

Saran tindak lanjut meliputi penerapan SOP item management secara
formal, evaluasi dan pembersihan data master item secara berkala,
peningkatan pemanfaatan fitur inventory Accurate yang belum dioptimalkan,
serta pelatihan lanjutan bagi pengguna kunci sistem agar peningkatan
keterampilan yang telah dicapai dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan kajian serupa pada modul
penjualan dan distribusi guna melengkapi optimalisasi rantai pasok secara
end-to-end.
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